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            17 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Kerangka Teori atau Konseptual 1. Tinjauan Umum Tentang Pemerintah Daerah Pembentukan pemerintah daerah, khususnya dalam hal ini Pemerintah Kota Surakarta, sebagaimana yang diamanatkan dalam konstitusi pasal 18 UUD 1945 diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Pemerintah Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Tengah. Pemerintah Kota Surakarta diberikan otonomi dengan kewenangan yang seluas-luasnya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Penyelenggaraan hubungan kewenangan antara pemerintah daerah, Pasal 10 Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menegaskan bahwa pemerintah daerah menyelenggarakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan nya, kecuali urusan pemerintahan oleh Undang- Undang ini ditentukan menjadi urusan pemerintah. Dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, pemerintah daerah mempunyai otonomi yang seluas-luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.Urusan pemerintahan yang menjadi urusan pemerintah meliputi politik luar negeri, pertahanan, keamanan, yustisi, moneter dan fiskal nasional dan agama (Ni’matul Huda, 2006:350). Penyelenggara urusan pemerintahan itu dapat dilimpahkan kepada perangkat pemerintah atau wakil pemerintah di daerah atau dapat menugaskan kepada pemerintah daerah dan/atau pemerintahan desa.Pembagian urusannya itu berdasarkan pada pemikiran bahwa selalu terdapat berbagai urusan pemerintahan yang sepenuhnya/ tetap menjadi kewenangan pemerintah.Urusan pemerintah tersebut menyangkut terjaminnya kelangsungan hidup bangsa dan negara secara keseluruhan. 
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17
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Kerangka Teori atau Konseptual
 1. Tinjauan Umum Tentang Pemerintah Daerah
 Pembentukan pemerintah daerah, khususnya dalam hal ini
 Pemerintah Kota Surakarta, sebagaimana yang diamanatkan dalam
 konstitusi pasal 18 UUD 1945 diatur dalam Undang-Undang Nomor 13
 Tahun 1950 tentang Pembentukan Pemerintah Kabupaten-Kabupaten
 dalam Lingkungan Provinsi Djawa Tengah. Pemerintah Kota Surakarta
 diberikan otonomi dengan kewenangan yang seluas-luasnya sesuai dengan
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana telah diubah dengan
 UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Penyelenggaraan
 hubungan kewenangan antara pemerintah daerah, Pasal 10 Undang-
 Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menegaskan
 bahwa pemerintah daerah menyelenggarakan urusan pemerintah yang
 menjadi kewenangan nya, kecuali urusan pemerintahan oleh Undang-
 Undang ini ditentukan menjadi urusan pemerintah. Dalam rangka
 menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
 daerah, pemerintah daerah mempunyai otonomi yang seluas-luasnya untuk
 mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan berdasarkan asas
 otonomi dan tugas pembantuan.Urusan pemerintahan yang menjadi urusan
 pemerintah meliputi politik luar negeri, pertahanan, keamanan, yustisi,
 moneter dan fiskal nasional dan agama (Ni’matul Huda, 2006:350).
 Penyelenggara urusan pemerintahan itu dapat dilimpahkan kepada
 perangkat pemerintah atau wakil pemerintah di daerah atau dapat
 menugaskan kepada pemerintah daerah dan/atau pemerintahan
 desa.Pembagian urusannya itu berdasarkan pada pemikiran bahwa selalu
 terdapat berbagai urusan pemerintahan yang sepenuhnya/ tetap menjadi
 kewenangan pemerintah.Urusan pemerintah tersebut menyangkut
 terjaminnya kelangsungan hidup bangsa dan negara secara keseluruhan.
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 a. Asas-asas Pemerintahan Daerah
 Dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah itu
 berpedoman pada asas-asas penyelenggaraan pemerintahan daerah
 yang menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana
 diubah dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
 Pemerintahan Daerah yaitu:
 (1) Asas desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan
 oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan
 mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan
 Republik Indonesia.
 (2) Asas dekonsentrasi adalah pelimpahan wewenang pemerintahan
 oleh pemerintah kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah dan
 atau kepada instansi vertikal di wilayah tertentu.
 (3) Asas tugas pembantuan adalah penugasan dari pemerintah kepada
 kepala daerah dan atau desa dari Pemerintah Provinsi kepada
 Kabupaten atau Kota dan atau desa serta Pemerintah Kabupaten
 atau Kota kepada desa untuk melaksanakan tugas tertentu.
 Pelaksanaan otonomi daerah dimulai dengan adanya
 penyerahan sejumlah kewenangan (urusan) dari pemerintah pusat
 kepada pemerintah daerah, khususnya dalam hal ini adalah Pemerintah
 Kota Surakarta.Penyerahan berbagai kewenangan tersebut tentu harus
 disertai dengan penyerahan dan pengalihan sumber
 pembiayaan.Sumber pembiayaan yang terpenting bagi pemerintah
 daerah adalah sumber yang dikenal dengan istilah PAD (Pendapatan
 Asli Daerah) dimana komponen utamanya adalah penerimaan yang
 berasal dari komponen pajak daerah dan retribusi daerah.Berikut ini
 dibahas mengenai Otonomi daerah dan pajak sebagai komponen
 sumber pendapatan asli daerah.
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 b. Otonomi Daerah
 Dalam perubahan UUD 1945 pasal 18 ayat (1) yang merupakan
 sumber konstitusional pemeritah daerah ditegaskan bahwa Negara
 Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan
 daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap
 provinsi, kabupaten dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah,
 yang diatur dengan undang-undang (Ni’Matul Huda, 2012:328).
 Di samping itu terdapat beberapa prinsip dalam pemberian
 otonomi daerah yang dipakai sebagai pedoman dalam pembentukan
 dan penyelenggaraan daerah otonomi, yaitu (Ni’matul Huda, 2012:
 412) :
 (a) Penyelenggaraan aspek demokrasi, keadilan,
 pemerataan, serta potensi keanekaragaman Daerah.
 (b) Pelaksanaan otonomi daerah didasarkan pada otonomi
 luas, nyata, dan bertanggung jawab.
 (c) Pelaksanaan otonomi daerah yang luas dan
 utuhdiletakkan pada Daerah Kabupaten dan Daerah
 Kota, sedangkan Daerah Provinsi merupakan otonomi
 yang terbatas.
 (d) Pelaksanaan otonomi daerah harus sesuai dengan
 konstitusi Negara terjamin hubungan yang serasi antara
 pusat dan daerah serta antara Daerah.
 (e) Pelaksanaan otonomi daerah harus lebih meningkatkan
 kemandirian Daerah Otonom dan karenanya dalam
 Daerah harus mengedepankan kemandirian masyarakat.
 Sejalan dengan prinsip tersebut menurut penjelasan Undang-
 Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah disebutkan
 bahwa otonomi daerah menggunakan prinsip otonomi yang seluas-
 luasnya dalam arti kepala daerah diberikan kewenangan mengurus dan
 mengatur semua urusan pemerintahan diluar yang menjadi urusan
 Pemerintah yang ditetapkan dalam Undang-Undang ini. Daerah
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 memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah untuk memberi
 pelayanan, peningkatan peran serta, prakarsa dan pemberdayaan
 masyarakat yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan
 masyarakat.
 Prinsip penyelenggaraan otonomi daerah harus selalu
 berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan selalu
 memperhatikan kepentingan dan aspirasi yang tumbuh dalam
 masyarakat.Selain itu penyelenggaraan otonomi daerah juga harus
 menjamin keserasian hubungan antara daerah dengan daerah lainnya,
 artinya mampu membangun kerjasama dan mencegah ketimpangan
 antar daerah.Hal yang tidak kalah pentingnya bahwa otonomi daerah
 juga harus mampu menjamin hubungan keserasian antara daerah
 dengan pemerintah, artinya harus mampu memelihara dan menjaga
 keutuhan wilayah negara dan tetap menjaga tegaknya Negara Kesatuan
 Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan negara.
 Sistem Pemerintahan Republik Indonesia mengatur asas
 desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan yang dilaksanakan
 besama-sama.Untuk mewujudkan pelaksanaan asas desentralisasi
 tersebut, maka dibentuklah daerah otonom yang terbagi dalam daerah
 provinsi, daerah kabupaten, dan daerah kota yang bersifat otonom
 sesuai dengan ketentuan pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 32
 Tahun 2004 sebagaimana diubah dengan UU Nomor 23 Tahun 2014
 tentang Pemerintah Daerah (Adrian Sutedi, 2008:16-18).
 Dalam pasal 1 angka 7 UU No. 23 Tahun 2014 tentang
 Pemerintah Daerah mengartikan desentralisasi adalah penyerahan
 wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk
 mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara
 Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23
 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, otonomi daerah adalah
 kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
 kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
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 berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
 undangan. Daerah otonom, selanjutnya disebut daerah, adalah kesatuan
 masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang
 berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
 kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
 berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
 Republik Indonesia.Implementasi dari desentralisasi itu sendiri dapat
 dibedakan dalam beberapa jenis. Menurut Jenie Litvack dalam Imam
 Soebechi (2012:42-43), desentralisasi dapat dibedakan atas 3 jenis,
 yaitu:
 1) Desentralisasi politik, melimpahkan kepada daerah
 kewenangan yang lebih besar menyangkut berbagai aspek
 pengambilan keputusan, termasuk penetapan standar dan
 berbagai peraturan.
 2) Desentralisasi administrasi, berupa redistribusi kewenangan,
 tanggung jawab dan sumber daya di antara berbagai tingkat
 pemerintahan. Kapasitas yang memadai disertai kelembagaan
 yang cukup baik di setiap tingkat merupakan syarat agar hal ini
 bisa efektif.
 3) Desentralisasi fiskal, menyangkut kewenangan menggali
 sumber-sumber pendapatan, hak untuk menerima transfer dari
 pemerintahan yang lebih tinggi, dan menentukan belanja rutin
 maupun investasi.
 Ketiga jenis desentralisasi tersebut di atas saling berkaitan
 dengan dan tidak bisa dilakukan evaluasi secara terpisah.Desentralisasi
 politik dan administrasi secara bersamaan menjadi prasyarat awal bagi
 peningkatan kualitas pelayanan publik. Hal itu dikarenakan partisipasi
 masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan akuntabilitas
 pemerintah daerah hanya dapat diwujudkan apabila desentralisasi
 politik sudah berlangsung. Desentralisasi administrasi kemudian
 memperkuat kondisi tersebut melalui pembentukan kelembagaan yang
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 bertanggung jawab dalam menjalankan proses. Desentralisasi fiskal
 menjadi bagian yang melengkapi persyaratan awal tersebut agar dapat
 kepastian bahwa semua program dan target dapat dilaksanakan.
 c. Pendapatan Daerah
 Seiring dengan era otonomi daerah saat ini, Pemerintah Pusat
 berusaha untuk mendorong daerah agar lebih mandiri dalam
 pembiayaannya.Pelaksanaan otonomi daerah yang telah berjalan
 berkaitan erat dengan konsep desentralisasi.Pelaksanaan otonomi
 daerah dimulai dengan adanya penyerahan sejumlah kewenangan atau
 urusan dari pemerintah pusat kepada Pemerintah Daerah yang
 bersangkutan.Penyerahan berbagai kewenangan pemerintah pusat
 kepada pemerintah daerah harus disertai dengan penyerahan sumber
 pembiayaan.Sumber pembiayaan yang paling penting adalah
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) dimana komponen utamanya adalah
 penerimaan yang berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah
 (Riduansyah, 2003:49-50).
 Sejalan dengan pemberian urusan kepada daerah, termasuk
 sumber keuangannya, maka dalam pasal 157 Undang-Undang Nomor
 23 Tahun 2014 ditegaskan bahwa sumber pendapatan daerah ialah
 sebagai berikut:
 1) Pendapatan asli daerah (PAD), yaitu:
 a) Hasil pajak daerah
 b) Hasil retribusi daerah
 c) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
 d) PAD lain yang sah
 2) Dana perimbangan
 a) Dana Alokasi Umum (DAU)
 b) Dana Alokasi Khusus (DAK)
 3) Pendapatan daerah lain yang sah
 Berdasarkan ketentuan pasal 157 tersebut, selanjutnya
 pemerintah daerah melakukan upaya pemungutan pajak dan retribusi
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 daerah.Hasil pungutan pajak dan retribusi daerah menjadi sumber
 utama pendapatan asli daerah. Selanjutnya PAD menjadi indikator
 keberhasilan kinerja pemerintah daerah yang pada akhirnya akan
 menjadi kekuatan utama dalam mendukung APBD (khususnya
 pendapatan daerah) (Himawan Estu Bagijo, 2011: 12).
 Pemberian kewenangan kepada pemerintah daerah dengan
 desentralisasi fiskal dimana terdapat pengaturan mengenai pajak yang
 dapat dipungut oleh pemerintah daerah atau disebut dengan pajak
 daerah. Pajak daerah diatur dalam UU PDRD yang merupakan amanat
 dari Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 dan telah diubah menjadi
 UU Nomor 32 Tahun 2004 yang kemudian kini telah diubah menjadi
 UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yaitu dalam
 pasal 158 ayat (1) ditegaskan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah
 ditetapkan dengan Undang-undang.
 2. Tinjauan Umum Tentang Pajak
 a. Pengertian Tentang Pajak
 Pajak dari perspektif ekonomi dipahami sebagai beralihnya sumber
 daya dari sektor privat kapada sektor publik. Sementara pemahaman pajak
 dari perspektif hukum merupakan suatu perikatan yang timbul karena
 adanya undang-undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban warga
 negara untuk menyetorkan sejumlah penghasilan tertentu kapada negara,
 negara mempunyai kekuatan untuk memaksa, dan uang pajak itu harus
 digunakan untuk menyelenggarakan pemerintahan. Dari pendekatan
 hukum ini memperlihatkan bahwa pajak yang dipungut harus berdasarkan
 Undang-undang sehingga menjamin adanya kepastian hukum, baik bagi
 fiskus sebagai pengumpul pajak maupun wajib pajak sebagai pembayar
 pajak.
 Adapun definisi pajak menurut undang-undang yaitu, pajak adalah
 kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau
 badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
 mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
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 negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (pasal 1 angka 1
 Undang-Undang nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
 Cara Perpajakan).
 Secara umum pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara
 berdasarkan undang-undang, sehingga dapat dipaksakan dengan tiada
 mendapat balas jasa secara langsung.Pajak dipungut penguasa berdasarkan
 norna-norma hukum untuk menutup biaya produksi barang-barang dan
 jasa kolektif untuk mencapai kesejahteraan umum (Adrian Sutedi, 2011:1-
 2).
 Terdapat bermacam-macam batasan atau definisi tentang pajak
 yang dikemukakan oleh para ahli dalam buku Aristanti Widyaningsih,
 diantaranya sebagai berikut:
 Menurut Prof. Dr. P.J.A. Adriani, pajak adalah iuran masyarakat
 kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
 membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (Undang-Undang)
 dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan
 gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran berhubungan
 tugas negara untuk menyeleggarakan pemerintahan.
 Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro,S.H., pajak adalah iuran
 rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-undang (yang dapt
 dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang
 langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
 pengeluaran umum. Definisi tersebut kemudian direlokasi, sehingga
 berbunyi: pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas
 negara untuk membiayai pegeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk
 public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai public
 investment.
 Menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel M., dan Brock
 Horace R, pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke
 sektor pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib
 dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan lebih dahulu, tanpa
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 mendapat imbalan yang langsung dan proporsional, agar pemerintah dapat
 melaksanakan tugas-tugasnya untuk menjalankan pemerintahan (Aristanti
 Widyaningsih, 2013:2).
 Dari pengertian para pakar tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat
 lima (5) unsur pokok dalam definisi pajak, yaitu menurut Adrian Sutedi
 (2011:3):
 1) Iuran atau pungutan
 2) Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang
 3) Pajak dapat dipaksakan
 4) Tidak menerima kontra prestastasi secara langsung
 5) Untuk membiayai pengeluaran umum pemerintah.
 b. Ciri-ciri Pajak
 Dilihat dari berbagai pengertian pajak baik secara ekonomis
 maupun secara yuridis menurut H.Bohari, (2002:31) dapat ditarik
 kesimpulan bahwa ciri-ciri tentang pajak antara lain sebagai berikut:
 1) Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang. Ini merupakan asas
 sesuai dengan perubahan ketiga Undang-Undang Dasar Tahun
 1945 pasal 23A yang menyatakan “pajak dan pungutan lain yang
 bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan Undang-
 Undang”.
 2) Tidak mendapatkan jasa timbal balik (kontraprestasi perorangan)
 yang dapat ditunjukkan secara langsung, misalnya orang yang
 patuh dan taat membayar pajak kendaraan bermotor akan sama
 kualitasnya dengan orang yang tidak membayar pajak kendaraan
 bermotor.
 3) Pemungutan pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan
 umum pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi pemerintahan,
 baik rutin maupun pembangunan.
 4) Pemungutan pajak dapat dipaksakan. Pajak dapat dipaksakan
 apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakan dan
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 dapat dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan
 yang berlaku.
 c. Fungsi Pajak
 Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam
 kehidupan bernegara, khususnya sebagai sumber pembiayaan dan
 pembangunan negara. Berdasarkan hal diatas maka pajak mempunyai
 beberapa fungsi menurut Aristanti Widyaningsih (2013:3), yaitu:
 1) Fungsi Penerimaan (budgetair). Pajak berfungsi sebagai sumber
 dana yang diperuntukkan bagi pembiayaan pengeluaran-
 pengeluaran pemerintah. Dalam APBN, pajak merupakan sumber
 penerimaa dalam negeri.
 2) Fungsi Mengatur (regulator). Pajak berfungsi sebagai alat untuk
 mengatur atau melaksanakan kebijakan dibidang sosial dan
 ekonomi. Misalnya, PPnBM untuk barang-barang mewah, hal ini
 diterapkan pemerintah dalam upaya mengatur agar tingkat
 konsumsi barang-barang mewah dapat dikendalikan.
 3) Fungsi Stabilitas. Fungsi ini berhubungan dengan kebijakan untuk
 menjaga stabilitas harga (melalui dana yang diperoleh dari pajak)
 sehingga laju inflasi dapat dikendalikan. Hal ini bias dilakukan
 antara lain dengan jalan mengatur peredaran uang di masyarakat,
 pemungutan pajak, penggunaan pajak yang efektif dan efisien.
 4) Fungsi Redistribusi. Dalam fungsi redistribusi, lebih ditekankan
 unsur pemerataan dan keadilan dalam masyarakat. Fungsi ini
 terlihat dari adanya lapisan tarif dalam pengenaan pajak.
 Contohnya dalam pajak penghasilan, semakin besar jumlah
 penghasilan maka akan semakin besar pula jumlah pajak yang
 terutang.
 5) Fungsi Demokrasi. Pajak dalam fungsi demokrasi merupakan
 wujud sistem gotong royong. Fungsi ini dikaitkan dengan tingkat
 pelayanan pemerintah kepada masyarakat pembayar pajak.
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 d. Syarat Pemungutan Pajak
 Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau
 perlawanan, maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat
 pemungutan pajak yaitu menurut Arsitanti Widyaningsih (2013: 17)
 antara lain:
 1) Pemungutan pajak harus adil. Seperti halnya produk hukum, pajak
 pun mempunyai tujuan unuk menciptakan keadilan dalam hal
 pemungutan pajak. Adil dalam perundang-undangan maupun adil
 dalam pelaksanaannya.
 2) Pengaturan Pajak harus berdasarkan Undang-Undang.Syarat ini
 sering disebut dengan syarat yuridis, yaitu bahwa hukum pajak
 harus dapat memberikan jaminan atau kepastian hukum baik bagi
 negara maupun bagi warganya. Bagi negara hukum, segala sesuatu
 harus diatur dengan undang-undang termasuk pemunutan pajak.
 Pemungutan pajak di Indonesia juga diatur dalam UUD 1945, yaitu
 pada pasal 23 ayat (2) yang menyatakan: “pengenaan dan
 pemungutan pajak (termasuk bea dan cukai) untuk keperluan
 negara hanya boleh terjadi berdasarkan Undang-Undang”. Hal ini
 berarti bahwa pemungutan pajak hanya untuk keperluan negara dan
 harus mendapat persetujuan rakyat melalui Dewan Perwakilan
 Rakyat.
 3) Pemungutan pajak tidak boleh mengganggu kelancaran roda
 perekonomian. Keseimbangan dalam kehidupan ekonomi tidak
 boleh terganggu karena adanya pemungutan pajak, bahkan harus
 tetap dipupuk olehnya, sesuai dengan fungsi kedua dari
 pemungutan pajak yaitu fungsi mengatur. Oleh karena itu
 kebijaksanaan pemungutan pajak harus diusahakan supaya tidak
 menghambat lancarnya perekonomian, baik di bidang produksi,
 perdagangan maupun jasa, jangan sampai merugikan kepentingan
 umum dan menghalang-halangi usaha masyarakat terutama
 masyarakat kecil dan menengah.
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 4) Pemungutan pajak harus efisien. Biaya-biaya yang dikeluarkan
 dalam rangka pemungutan pajak harus diperhitungkan. Jangan
 sampai pajak yang diterima lebih rendah daripada biaya
 pengurusan pajak tersebut. Oleh karena itu, system pemungutan
 pajak harus sederhana dan mudah untuk dilaksanakan. Dengan
 demikian, wajib pajak tidak akan mengalami kesulitan dalam
 pembayaran pajak baik dari segi penghitungan maupun dari segi
 waktu.
 5) Sistem pemungutan pajak harus sederhana. Bagaimana pajak
 dipungut akan sangat menentukan keberhasilan dalam pungutan
 pajak. Sistem yang sederhana akan memudahkan wajib pajak
 dalam menghitung beban pajak yang harus dibiayai sehingga akan
 memberikan dampak positif bagi para wajib pajak untuk
 meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. Sebaliknya, jika
 sistem pemungutan pajak rumit, orang akan semakin enggan
 menbayar pajak
 e. Pengelompokan Pajak
 Sedangkan penerimaan dari pajak dapat digolongkan dalam 3 (tiga)
 golongan, yaitu menurut golongannya, sifatnya, dan lembaga
 pemungutnya yang dijelaskan oleh Mardiasmo (2008: 5-6), sebagai
 berikut:
 1) Menurut golongannya dibedakan menjadi:
 a) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh
 wajib pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan
 kepada orang lain. Contoh: pajak penghasilan.
 b) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat
 dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contohnya:
 pajak pertambahan nilai.
 2) Menurut Sifatnya
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 a) Pajak subyektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan
 pada subyeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib
 pajak. Contoh: pajak penghasilan.
 b) Pajak obyektif, yaitu pajak yang berpangkal pada obyeknya,
 tanpa memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contohnya:
 pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan atas mewah.
 3) Menurut Lembaga Pemungutnya
 a) Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat
 dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh:
 pajak penghasilan, pajak bumi dan bangunan, dan lain-lain.
 b) Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah
 daerah dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.
 Pajak daerah terdiri atas:
 (i) Pajak propinsi, contohnya: pajak kendaran bermotor
 dan pajak bahan bakar kendaran bermotor.
 (ii) Pajak Kabupaten atau Kota, contohnya: pajak hotel,
 pajak restoran, dan lain-lain.
 f. Sistem Pemungutan Pajak
 Secara umum ada tiga sistem pemungutan pajak yang
 digunakan, yaitu menurut Marihot Pahala Siahaan (2010:177-178)
 diuraikan sebagai berikut:
 1) Official assessment system. Merupakan suatu sistem pemungutan
 pajak yang memberikan wewenang kepada pemerintah (fiskus)
 untuk menentukan besarnya pajak yang terutang yang harus
 dibayar oleh wajib pajak. Dalam sistem ini wajib pajak bersifat
 pasif dan menunggu penetapan pajak oleh fiskus dan kemudian
 membayar pajak yang terutang sesuai dengan besarnya ketetapan
 pajak yang ditetapkan oleh fiskus.
 2) Self assessment system. Merupakan suatu sistem memungutan
 pajak yag memberi wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab
 kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan,
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 membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus
 dibayar. Dalam sistem ini wajib pajak harus aktif untuk
 menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan sendiri
 besarnya pajak terutang, sedangkan fiskus hanya bertugas
 memberikan arahan, penyuluhan, pembinaan, pelayanan, dan
 pengawasan kepada wajib pajak agar dapat memenuhi kewajiban
 sebagaimana mestinya.
 3) Withholding system. Merupakan suatu sistem pemungutan pajak
 yang memberi wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong
 atau memungut besarnya pajak terutang dari wajib pajak. Dalam
 sistem ini pihak yang ditentukan sebagai pemungut atau pemotong
 pajak oleh Undang-Undang pajak diberi kewenangan untuk
 memotong atau memungut pajak yang terutang dari wajib pajak.
 dan harus segera menyetorkannya ke kas negara sesuai dengan
 jangka waktu yang telah ditentukan. Apabila pihak ketiga tersebut
 malakukan kesalahan atau penyimpangan maka kepadanya akan
 dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
 perpajakan yang berlaku.
 g. Pajak Daerah
 Berdasarkan pasal 1 angka 10 UU PDRD, Pajak Daerah adalah
 kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau
 badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
 tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
 keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jenis
 pajak daerah berdasarkan pasal 2 ayat (1) UU PDRD, yaitu:
 Tabel 1. Jenis Pajak Daerah
 Jenis Pajak Provinsi Jenis pajak Kabupaten /Kota
 1. Pajak Kendaraan
 Bermotor
 2. Bea Balik Nama
 Kendaraan Bermotor
 1. Pajak Hotel
 2. Pajak Restoran
 3. Pajak Hiburan
 4. Pajak Reklame
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 3. Pajak Bahan Bakar
 Kendaraan Bermotor
 4. Pajak Air Permukaan
 5. Pajak Rokok
 5. Pajak Penerangan Jalan
 6. Pajak Mineral Bukan Logam dan
 Batuan
 7. Pajak Parkir
 8. Pajak Air Tanah
 9. Pajak Sarang Burung Walet
 10. Pajak Bumi dan Bangunan
 Pedesaan dan Perkotaan
 11. Bea Perolehan Hak Atas Tanah
 dan Bangunan
 Sedangkan menurut Slamet Munawir (1990: 4-5), pajak daerah
 adalah iuran wajib yang dilakukan oleh Negara kepada orang pribadi atau
 badan tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan
 berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
 digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan
 pembangunan daerah.
 Dalam undang-undang PDRD, pemerintah daerah diberi
 kewenangan untuk memungut beberapa jenis Pajak Daerah yang baru
 termasuk PBB-PP dan PBPHTB. Seperti yang sudah disebutkan
 sebelumnya, pendaerahan PBB-PP akan meningkatkan serta memperkuat
 PAD dari masing-masing daerah. Dengan demikian, setiap pemerintah
 daerah dapat melakukan pembangunan daerahnya secara mandiri, tidak
 terkecuali khususnya dalam hal ini Pemerintah Kota Surakarta.
 Indonesia merupakan Negara kesejahteraan (welfare state)
 sebagaimana termuat dalam pembukaan UUD 1945 bahwa rumusan
 tujuan Negara adalah untuk memajukan kesejahteraan umum. Salah satu
 karakteristik konsepwelfare state adalah kewajiban pemerintah untuk
 mengupayakan kesejahteraan umum menurut asas keadilan sosial bagi
 seluruh rakyat. (Ridwan HR, 2013:18). Untuk mendukung pelaksanaan
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 kewajiban Negara tersebut maka harus terdapat sarana-sarana dalam
 penyelenggaraan Negara, yaitu:
 1) Man (Sumber Daya Manusia), manusia merupakan unsur penting
 dalam proses penyelenggaraan Negara karena Manusia itulah
 yang membuat tujuan Negara, dan manusia itu pula yang
 melakukan proses kegiatan untuk mencapai tujuan negara atau
 dengan kata lain manusia merupakan penyelenggara negara dan
 penyelenggera pemerintahan.
 2) Money (Sumber Dana),merupakan sumber pembiayaan yang akan
 digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan-kegiatan
 pemerintahan untuk mencapai tujuan Negara yaitu kesejahteraan
 rakyat.
 3) Material (sarana dan Prasarana), merupakan sarana dan prasarana
 yang digunakan untuk menjalankan fungsi dari suatu
 pemerintahan Negara.
 Selaras dengan konsep sarana yang diperlukan dalam
 penyelenggaraan Negara tersebut, Berdasarkan pasal 5 ayat (1) Peraturan
 Bersama Menteri Keuangan dan Menteri Dalam Negeri Nomor:
 213/PMK.07/2010 - Nomor: 58 Tahun 2010 tentang Tahapan Persiapan
 Pengalihan PBB-PP sebagai Pajak Daerah, dalam rangka pengalihan
 kewenangan pemungutan PBB-PP tersebut pemerintah daerah bertugas
 dan bertanggungjawab untuk menyiapkan berbagai hal agar pengelolaan
 PBB-PP oleh Pemerintah Daerah berjalan dengan baik, antara lain: Perda,
 Perkepda, dan SOP- SDM; Struktur organisasi dan tata kerja; Sarana dan
 prasarana; Pembukaan rekening penerimaan PBB-PP pada bank yang
 sehat serta; Kerja sama dengan pihak-pihak terkait antara lain, Kantor
 Pelayanan Pajak, perbankan, Kantor Pertanahan, dan Notaris/Pejabat
 Pembuat Akta Tanah.
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 Tabel:2. Matriks persiapan (tugas dan tanggung jawab) Pemerintah
 Daerah terkait dengan pengelolaan PBB-PP
 (Sumber: http://www.pajak.go.id)
 3. Tinjauan Umum Tentang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
 a. Pengertian PBB
 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak negara yang
 dikenakan terhadap bumi dan atau bangunan berdasarkan Undang-
 Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan
 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
 1994. PBB adalah pajak yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya
 pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi / tanah dan
 atau bangunan.Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak ikut
 mementukan besarnya pajak.
 “Menurut Erly Suandy yang dimaksud pajak bumi dan
 bangunanadalah pajak yang bersifat kebendaan dan besarnya pajak
 terutang ditentukan oleh keadaan objek atau bumi, tanah dan atau
 bangunan.Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak ikut
 menentukan besar pajak” (Erly Suandy, 2005:61).
 Menurut Suharno, yang dimaksud Pajak Bumi dan Bangunan
 adalah penerimaan pajak pusat yang sebagian besar hasilnya
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 diserahkan kepada daerah. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
 Daerah (APBD), penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan tersebut
 dimasukkan dalam kelompok penerimaan bagi hasil pajak (Suharno,
 2003: 32).
 Namun seiring dengan muncul dan berlakunya UU PDRD
 yang menjadi landasan hukum pemungutan PBB sektor perdesaan dan
 perkotaan yang menjadi wewenang pemerintah daerah kabupaten/
 kota, maka untuk hasil pemungutan PBB-PP itu sepenuhnya masuk
 ke pendapatan asli daerah (PAD) tidak lagi bagi hasil antara pusat dan
 daerah.
 Dari pengertian tentang Pajak Bumi dan Bangunan diatas
 maka dapat disimpulkan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan adalah
 penerimaan negara yang berasal dari rakyat atas kebendaan objek atau
 bumi, tanah dan atau bangunan yang hasilnya diserahkan kepada
 daerah masing-masing untuk meningkatkan pendapatan daerah
 tersebut.
 b. Dasar Hukum PBB
 Ladasan hukum PBB, adalah Undang-Undang Nomor 12
 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
 Nomor 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan.
 c. Subjek PBB
 Subyek Pajak Bumi dan Bangunan menurut Pasal 4 ayat (1)
 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah
 dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi
 dan Bangunan adalah orang pribadi atau badan yang secara nyata:
 1) Mempunyai suatu hak atas bumi, dan atau;
 2) Memperoleh manfaat atas bumi, dan atau;
 3) Memiliki bangunan, dan atau;
 4) Menguasai bangunan, dan atau;
 5) Memperoleh manfaat atas bangunan
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 Menurut ketentuan undang-undang, Wajib Pajak adalah
 Subyek Pajak yang dikenakan kewajiban membayar pajak. Dengan
 demikian maka yang wajib membayar Pajak Bumi dan Bangunan
 bukan saja pemilik tanah dan atau bangunan tetapi juga penyewa atau
 siapa saja yang memanfaatkan tanah dan atau bangunan misalnya
 penghuni rumah dinas suatu instansi (Marihot P. Siahaan, 2004: 154).
 d. Objek PBB
 Objek pajak bumi dan bangunan diatur daam pasal 2 Undang-
 Undang Nomor 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan,
 yaitu “Bumi dan atau bangunan”. Bumi meliputi permukaan bumi
 (tanah dan perairan) dan tubuh bumi yang ada di pedalaman serta laut
 wilayah Indonesia.Sedangkan bangunan adalah konstruksi teknis yang
 ditanam atau diletakkan secara tepat pada tanah dan atau perairan.
 Contoh: rumah tempat tinggal, bangunan tempat usaha, gedung
 bertingkat, pusat perbelanjaan, emplacement, pagar mewah, dermaga,
 taman mewah, fasilitas lain yang member manfaat, jalan tol, kolam
 renang, anjungan minyak lepas pantai, dll (Aristanti Widyaningsih,
 2013:190-191). Objek pajak yang tidak dikenakan PBB adalah objek
 yang :
 1) Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum di
 bidang ibadah, sosial, kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan
 nasional yang tidak dimaksudkan unuk memperoleh keuntungan,
 seperti masjid, gereja, rumah sakit pemerintah, sekolah, panti
 asuhan, candi, dll.
 2) Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala, atau yang
 sejenis dengan itu.
 3) Merupakan hutan lindung, suaka alam, hutan wisata, taman
 nasional, tanah pengembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah
 Negara yang belum dibebani suatu hak.
 4) Digunakan oleh perwakilan diplomatik berdasarkan asas
 perlakuan timbal balik.
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 5) Digunakan oleh badan dan perwakilan organisasi internasional
 yang ditentukan oleh Menteri Keuangan
 e. Dasar Pengenaan PBB dan Cara Menghitung PBB
 Dasar pengenaan PBB adalah “Nilai Jual Objek Pajak
 (NJOP)”. NJOP ditetapkan per wilayah berdasarkan keputusan
 Menteri Keuangan dengan pertimbangan gubernur serta
 memperhatikan hal berikut:
 1) Harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi
 secara wajar;
 2) Perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis yang letaknya
 berdekatan dan fungsinya sama dan telah duketahui harga jualnya;
 3) Nilai perolehan baru;
 4) Penentuan Nilai Objek Pajak pengganti. (Aristanti Widyaningsih,
 2013:193-194)
 Untuk menghitung besarnya PBB yang harus dibayar maka
 harus diketahui terlebih dahulu kelas dari tanah (bumi) dan/ atau
 bangunan yang menjadi objek PBB sehingga bisa dihitung NJOP
 PBB. Penentuan klasifikasi dari bumi dan bangunan didasarkan pada
 Keputusan Menteri Keuangan, dan untuk peraturan yang terbaru
 adalah Peraturan Menteri Keuangan Nomor 150/PMK.03/2010
 tentang Klasifikasi dan Penetapan Nilai Jual Objek Pajak Sebagai
 Dasar Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan, yang menggantikan
 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 523/KMK/1998.
 f. Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP)
 NJOPTKP adalah batas NJOP atas bumi dan /atau bangunan
 yang tidak kena pajak. Pada pasal 3 ayat 3 Undang-Undang No.12
 Tahun 1994 menyatakan bahwa besarnya NJOPTKP adalah Rp.
 8.000.000 untuk setiap Wajib Pajak. Mulai 1 Januari 2010,
 pemerintah menetapkan aturan baru tentang Nilai Jual Kena Pajak
 (NJKP) dan Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP)
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 yang diatur dalam UU PDRD yang selesai diamandemen pada 15
 September 2009.
 Pada tahun 2011 seiring dengan perkembangan ekonomi,
 moneter, dan harga umum objek pajak, Menteri Keuangan telah
 melakukan penyesuaian terhadap besarnya Nilai Jual Objek Pajak
 Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) PBB. Besarnya Nilai Jual Objek Pajak
 Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) PBB untuk tahun 2012 ditetapkan
 maksimal sebesar Rp 24.000.000. NJOPTKP merupakan pengurangan
 besarnya NJOP sebelum dikalikan tarif PBB sehingga NJOPTKP
 akan mengurangi besarnya PBB yang terutang.
 Untuk menentukan besarnya NJOPTKP PBB untuk tahun
 2012 ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
 Pajak setempat atas nama Menteri Keuangan untuk masing-masing
 kabupaten/kota dengan memperimbangkan pendapat Pemerintah
 Daerah setempat. Ketentuan tersebut diatur dalam Peraturan Menteri
 Keuangan Nomor 67/PMK.03/2011.
 Artinya pemerintah kabupaten dan kota diberi kewenangan
 untuk menentukan tarif NJOPTKP sesuai potensi daerah masing-
 masing. Semakin tinggi NJOPTKP, akan semakin ringan pembayaran
 PBB yang harus ditanggung masyarakat. Dengan demikian, semakin
 tinggi NJOPTKP, akan semakin tinggi insentif yang diberikan
 pemerintah kabupaten dan kota kepada dunia usaha (Aristanti
 Widyaningsih, 2013:194).
 g. Dasar Penghitungan PBB
 Dasar penghitungan PBB adalah Nilai Jual Kena Pajak
 (NJKP). Besarnya presentase NJKP sebagaimana diatur dalam Pasal 6
 ayat (3) UU Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan
 Bangunan ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah. Peraturan
 Pemerintah Nomor 74 Tahun 1998 tentang Penetapan Besarnya Nilai
 Jual Kena Pajak Untuk Penghitungan Pajak Bumi dan Bangunan
 dalam Pasal 1 menetapkan NJKP yaitu sebesar:
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 1) Objek pajak perkebunan adalah 40%
 2) Objek pajak kehutanan adalah 40%
 3) Objek pajak pertambangan adalah 20%
 4) Objek pajak lainnya (pedesaan dan perkotaan)
 a) Apabila NJOP-nya > Rp 1.000.000,00 adalah 40%
 b) Apabila NJOP-nya < 1.000.000,00 adalah 20 %
 Namun setelah adanya UU PDRD, tariff untuk menghitung
 besarnya pajak bumi dan bangunan untuk perdesaan dan perkotaan
 diturunkan dari 0,5% terhadap NJOP menjadi paling tinggi 0,3% dari
 NJOP. Perubahan tarif PBB-PP itu ditetapkan dalam UU PDRD.
 Langkah ini diharapkan dapat memperluas basis pemungutan PBB.
 Kewenangan penetapan tarif PBB-PP tersebut akan dialihkan dari
 pemerintah pusat kepada pemerintah kabupaten/kota selambat-
 lambatnya pada Desember 2013 (Pasal 182 ayat (1) UU PDRD)
 h. Sistem Pemungutan PBB
 1) Official assessment system, diterapkan dalam hal pelunasan Pajak
 Bumi dan Bangunan (PBB) dan juga diterapkan dalam penentuan
 besarnya PBB, dimana Kantor Pelayanan Pajak ( KPP ) akan
 mengeluarkan surat ketetapan pajak mengenai besarnya PBB yang
 terhutang setiap tahun. Jadi wajib pajak tidak perlu menghitung
 sendiri, Tetapi cukup membayar PBB berdasarkan Surat
 Pembayaran Pajak Terutang ( SPPT ) yang dikeluarkan oleh KPP
 dimana tempat objek pajak tersebut terdaftar.
 2) Self assessment system contohnya diterapkan dalam kegiatan
 menyerahkan Surat Pemberitahuan Obyek Pajak (SPOP) dan
 dalam hal pengisian SPOP. (http://www.detikfinance.com).
 i. Sektor Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan
 Menurut Suharno (2003:35), untuk memudahkan
 pelaksanaannya, administrasi pajak bumi dan bangunan
 mengelompokkan obyek pajak berdasarkan karakteristiknya dalam
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 beberapa sektor yaitu perkebunan, perhutanan, pertambangan dan
 sektor lainnya yaitu sektor pedesaan dan perkotaan.
 1) Sektor pedesaan, yaitu obyek pajak bumi dan bangunan dalam
 suatu wilayah yang memiliki ciri-ciri pedesaan, seperti: sawah,
 ladang, empang, dan lain-lain.
 2) Sektor perkotaan, yaitu obyek pajak bumi dan bangunan dalam
 suatu wilayah yang memiliki ciri-ciri suatu daerah perkotaan,
 seperti: pemukiman elit, real estate, komplek, pertokoan, industri,
 perdagangan, dan jasa.
 3) Sektor perkebunan, yaitu obyek pajak bumi dan bangunan yang
 diusahakan oleh badan usaha milik negara atau daerah maupun
 swasta.
 4) Sektor perhutanan, yaitu obyek pajak bumi dan bangunan di
 bidang usaha yang menghasilkan komoditas hasil hutan, seperti:
 kayu tebangan, rotan, damar, dan lain-lainnya.
 5) Sektor pertambangan, yaitu obyek pajak bumi dan bangunan
 dibidang usaha yang menghasilkan komoditas hasil tambang,
 seperti: emas, batubara, minyak, gas bumi, dan lain-lainnya.
 Dengan disahkannya UU PDRD pada tanggal 15 Desember
 2009, dan berlaku mulai 1 Januari 2010, maka PBB sektor pedesaan
 dan perkotaan menjadi pajak daerah.
 j. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-PP)
 1) Pengertian PBB-PP
 Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
 adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai,
 dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali
 kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan,
 perhutanan, dan pertambangan, berdasarkan UU PDRD
 (http://www.pajak.go.id).
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 a) Bumi : Permukaan bumi (tanah dan perairan) dan tubuh bumi
 yang ada dipedalaman serta laut wilayah Indonesia Contoh:
 sawah, ladang, kebun, tanah, pekarangan, tambang, dll.
 b) Bangunan : Konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan
 secara tetap pada tanah dan atau perairan. Contoh: rumah
 tempat tinggal, bangunan tempat usaha, gedung bertingkat,
 pusat perbelanjaan, emplasemen, pagar mewah, dermaga,
 taman mewah, fasilitas lain yang memberi manfaat, jalan tol,
 kolam renang, anjungan minyak lepas pantai, dll.
 Menurut Pasal 1 angka 37 UU PDRD menegaskan bahwa:
 “ Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
 adalah pajak atas bumi dan/ atau bangunan yang dimiliki,
 dikuasai, dan/ atau dimanfaatkan oleh orang atau pribadi atau
 Badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha
 perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.”
 Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan masih
 dikenakan Pajak Pusat paling lambat sampai dengan 31 Desember
 2013 sampai ada ketentuan Peraturan Daerah tentang Pajak Bumi
 dan Bangunan yang terkait dengan Perdesaan dan Perkotaan yang
 diberlakukan di daerah masing-masing.
 2) Perbandingan Pengaturan PBB-PP dalam UU PBB dengan
 UU PDRD
 Tabel 3. Perbandingan Pengaturan PBB-PP dalam UU PBB
 dengan UU PDRD
 UU PBB UU PDRD
 Subjek
 Orang atau Badan yang
 secara nyata mempunyai
 suatu hak atas bumi,
 dan/atau memperoleh
 manfaat atas bumi,
 Sama
 (Pasal 78 ayat 1
 & 2)

Page 25
                        

41
 dan/atau memiliki,
 menguasa dan/atau
 memanfaatkan atas
 bangunan
 (Pasal 4 Ayat 1)
 Objek
 Bumi dan/atau bangunan
 (Pasal 2)
 Bumi dan/atau
 bangunan, kecuali
 kawasan yang
 digunakan untuk
 kegiatan usaha
 perkebunan,
 perhutanan, dan
 pertambangan
 (Pasal 77 Ayat 1)
 Tarif
 Sebesar 0,5%
 (Pasal 5)
 Paling Tinggi
 0,3%
 (pasal 80)
 NJKP
 20% s.d. 100% (PP 25
 Tahun 2002 ditetapkan
 sebesar 20% atau 40%)
 (Pasal 6)
 Tidak
 Dipergunakan
 NJOPTKP
 Setinggi-tingginya Rp12
 Juta
 (Pasal 3 Ayat 3)
 Paling Rendah
 Rp10 Juta
 (Pasal 77 Ayat 4)
 PBB
 Terutang
 Tarif x NJKP x (NJOP-
 NJOPTKP)
 0,5% x 20% x (NJOP-
 NJOPTKP) atau
 Max: 0,3% x
 (NJOP-
 NJOPTKP)
 (Pasal 81)
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 0,5% x 40% x (NJOP-
 NJOPTKP) (Pasal 7)
 Keterangan:DJP masih bertanggung jawab melaksanakan PBB P2 sampai 31 Desember 2013 sepanjang tidak dilaksanakan oleh Kab/Kota berdasarkan Perda. Namun mulai tahun 2014 pengelolaan PBB menjadi tanggung jawab Kab/Kota.
 3) Dasar Penghitungan PBB-PP
 Menurut Pasal 79 ayat (1) UU PDRD dasar pengenaan
 PBB-PP adalah NJOP (nilai jual objek pajak). Besaran
 penetapan NJOP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
 dilakukan oleh Kepala Daerah (Pasal 79 ayat (3)).Sedangkan
 besaran nilai jual objek pajak tidak kena pajak nya ditetapkan
 dalam Pasal 77 ayat (4) yaitu paling rendah sebesar Rp.
 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap wajib pajak.
 Tarif Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
 ditetapkan paling tinggi sebesar 0,3% (nol koma tiga persen)
 dimana tarif ini ditetapkan dengan Peraturan Daerah.Di Kota
 Surakarta berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor
 13 Tahun 2011 tentang Pajak Bumi Perdesaan dan Perkotaan
 dalam Pasal 5 ayat (3) diatur mengenai tarif PBB-PP yang
 ditetapkan sebagai berikut:
 a. Untuk NJOP sampai dengan Rp. 1.000.000.000,- (satu
 milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,1% (nol koma satu
 persen) pertahun;
 b. Untuk NJOP di atas Rp. 1.000.0000.000,- (satu milyar
 rupiah) sampai dengan Rp. 2.000.000.000,- (dua milyar
 rupiah) ditetapkan sebesar 0,15% (nol koma lima belas
 persen) per tahun;
 c. Untuk NJOP diatas Rp. 2.000.000.000,- (dua milyar rupiah)
 ditetapkan sebesar 0,2% (nol koma dua persen) per tahun.
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 4) Tujuan dan Alasan Pengalihan PBB-PP
 Sebagaimana diketahui bahwa PBB yang dikelola oleh
 pemerintah pusat terbagi atas lima sektor yaitu Sektor
 Perdesaan, Perkotaan, Perkebunan, Perhutanan, dan
 Pertambangan. Namun dari ke-5 sektor tersebut, berdasarkan
 UU PDRD, yang dilimpahkan pengelolaannya kepada
 pemerintah daerah hanya PBB sektor Perdesaan dan Perkotaan
 saja (PBB-PP). Dalam jurnal yang ditulis oleh Enid Slack
 bahwa, Almost all local governments worldwide rely, at least to
 some extent, on property taxation to pay for local services.
 Economists have long argued that the property tax is a good
 tax for local government because it is fair (in relation to the
 benefits received from local services), it is difficult to evade,
 and it promotes local autonomy and accountability.Hampir
 semua pemerintah daerah di seluruh dunia bergantung,
 setidaknya sampai batas tertentu, pada pajak properti untuk
 membayar layanan lokal. Para ahli ekonomi berpendapat
 bahwa PBB adalah pajak yang baik diterapkan bagi pemerintah
 daerah karena hal ini sewajarnya dilakukan (dalam
 hubungannya dengan keuntungan yang didapat dari pelayanan
 lokal), objek PBB sulit untuk dipindahkan, dan PBB
 meningkatkan otonomi daerah dan meningkatkan
 pertanggungjawaban Pemerintah daerah (Enid Slack, 2011: 2).
 Tujuan dari pengalihan tersebut adalah Untuk
 meningkatkan local taxing power pada kabupaten/kota, yaitu:
 memperluas objek pajak daerah dan retribusi daerah,
 menambah jenis pajak daerah dan retribusi daerah, memberikan
 diskresi penetapan tarif pajak kepada daerah, menyerahkan
 fungsi pajak sebagai instrumen penganggaran dan pengaturan
 pada daerah.
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 Dalam jurnal yang dikeluarkan oleh Hong-Loan Trinh
 and William J. McCluskey bahwa, Real property taxes provide
 a predictable and durable revenue source for local budgets,
 foster local autonomy, and represent a fiscal mechanism for
 decentralization.PBB merupakan salah satu sumber pendapatan
 Negara yang dapat diprediksi dan merupakan sumber
 pendapatan jangka panjang bagi anggaran daerah, membantu
 perkembangan otonomi daerah, dan menggambarkan
 mekanisme desentralisasi fiskal (Hong-Loan Trinh and William
 J. McCluskey, 2012: 3). Terdapat beberapa alasan yang
 menjadikan PBB-PP saja yang dilimpahkan pengelolaannya
 kepada pemerintah daerah yaitu:
 a) Objek PBB-PP tersebut lokasinya berada di suatu daerah
 kabupaten/kota, dan aparat pemerintah daerah jelas lebih
 mengetahui dan lebih memahami karakteristik dari objek
 dan subjeknya;
 b) Lokasi objek PBB sektor Perkebunan, Perhutanan, dan
 Pertambangan dapat bersifat lintas batas kabupaten dalam
 arti objek tersebut kemungkinan besar berada di dalam
 lebih dari satu kabupaten sehingga perlu koordinasi yang
 lebih intensif dalam menentukan NJOP perbatasan antar
 kabupaten yang bersangkutan. Koordinasi bisa tidak
 berjalan efektif apabila timbul sentimen kedaerahan,
 sehingga dapat menimbulkkan ketidakharmonisan
 penentuan NJOP daerah yang berbatasan;
 c) Objek PBB-PP terdiri dari berjuta-juta objek yang tersebar
 diseluruh wilayah Republik Indonesia dengan berbagai
 permasalahan yang cukup menyita perhatian pengelola
 PBB-PP tersebut, dengan kata lain pemerintah pusat ingin
 lebih berkonsentrasi dalam pemenuhan target penerimaan
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 pajak pusat tanpa dibebani hal-hal yang mungkin sepele
 yang ditimbulkan oleh PBB-PP.
 k. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 1) Objek Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan
 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan adalah pajak
 yang dikenakan atas perolehan hak atas tanah dan atau
 bangunan (Pasal 1 angka 41 UU PDRD). Sedangkan yang
 menjadi obyek pajak dalam Pasal 85 ayat (2) UU PDRD adalah
 perolehan hak atas tanah dan bangunan yang meliputi:
 a) Pemindahan hak karena:
 (1) Jual beli
 (2) Tukar menukar
 (3) Hibah
 (4) Hibah wasiat
 (5) Waris
 (6) Pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya
 (7) Pemisahan hak yang menyebabkan peralihan
 (8) Penunjukan pembeli dalam lelang
 (9) Pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan
 hukum tetap
 (10) Penggabungan usaha
 (11) Peleburan usaha
 (12) Pemekaran usaha
 (13) Hadiah
 b) Pemberian hak baru karena:
 (1) Kelanjutan pelepasan hak
 (2) Diluar pelapasan hak
 Perolehan hak atas tanah dan atau bangunan
 sebagaimana dimaksud dalam butir a meliputi:
 1. Hak milik;
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 2. Hak guna usaha;
 3. Hak guna bangunan;
 4. Hak pakai;
 5. Hak milik atas satuan rumah susun;
 6. Hak pengelolaan.
 Sedangkan objek pajak yang tidak dikenakan Bea
 Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, yaitu menurut
 Mardiasmo (2013:361) diuraikan sebagai berikut :
 a) Perwakilan diplomatik, konsulat berdasarkan asas
 perlakuan timbal balik
 b) Negara untuk penyelenggaraan pemerintahan dan atau
 pelaksanaan pembangunan guna kepentingan umum
 c) Badan atau perwakilan organisasi internasional yang
 ditetapkan dengan Keputusan Menteri dengan syarat
 tidak menjalankan usaha atau melakukan kegiatan lair
 diluar fugsi dan tugas badan usaha atau perwakilan
 organisasi tersebut
 d) Orang pribadi atau badan karena konversi hak atau
 karena perbuatan hukum lain dengan tidak adanya
 perubahan nama
 e) Orang pribadi atau badan karena wakaf
 f) Orang pribadi atau badan yang digunakan untuk
 kepentingan ibadah
 g) Karena warisan
 Ada tambahan yang menurut Aristanti
 Widyaningsih (2011: 208) juga merupakan objek PBPHTB
 adalah objek pajak yang diperoleh karena hibah wasiat dan
 hak pengelolaan pengenaan pajaknya diatur dengan
 Peraturan Pemerintah yaitu Peraturan Pemerintah Nomor
 111 Tahun 2000 dan Peraturan Pemerintah Nomor 112
 Tahun 2000.
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 2) Subjek Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan (PBPHTB)
 Sedangkan yang menjadi subjek pajak adalah orang
 pribadi atau badan yang memperoleh hak atas tanah atau
 bangunan (Pasal 86 ayat (1) UU PDRD).Subjek pajak yang
 dikenakan kewajiban membayar pajak menjadi Wajib Pajak
 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (PBPHTB)
 menurut Undang-Undang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan (PBPHTB) (Mardiasmo, 2013: 362).
 Dalam jangka waktu lima tahun sesudah saat terutang
 nya pajak, Direktorat Jeneral Pajak dapat menerbitkan Surat
 Ketetapan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 Kurang Bayar (SKBKB) apabila berdasarkan hasil pemeriksaan
 atau keterangan lain ternnyata jumlah pajak yang terutang
 kurang bayar. Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam
 SKBKB ditambah dengan sanksi administratif lainnya berupa
 bunga sebesar 2% sebulan (maksimal 24 bulan) dihitung mulai
 saat terutangnya pajak sampai dengan diterbitkannya Surat
 Ketetapan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 Kurang Bayar (SKBKB) (Mardiaasmo, 2013: 365).
 Dalam jangka waktu lima tahun sesudah saat terutang
 pajak, Direktur Jenderal Pajak dapat menerbitkan Surat
 Ketetapan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 Kurang Bayar Tambahan (SKBKBT) apabila ditemukan data
 baru dan atau data yang semula belum terungkap yang
 menyebabkan penambahan jumlah pajak yang terutangsetelah
 diterbitkannnya Surat Ketetapan Bea Perolehan Hak Atas
 Tanah dan Bangunan Kurang Bayar (SKBKB). Jumlah
 kekurangan pajak yang terutang dalam Surat Ketetapan Bea
 Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan Kurang Bayar
 Terutang (SKBKBT) ditambah dengan sanksi administrasi
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 berupa kenaikan sebesar 100% dari jumlah kekurangan pajak
 tersebut, kecuali Wajib Pajak melaporkan sendiri sebelum
 dilakukan tindakan pemeriksaan (Mardiasmo, 2013:366).
 Penerimaan negara dari Bea Perolehan Hak Atas Tanah
 dan Bangunan (PBPHTB) dibagi dengan imbangan 20% (dua
 puluh persen) merupakan bagian dari pemerintah pusat dan
 dibagikan kepada seluruh kabupaten atau kota dengan porsi
 yang sama. Seluruh pendapatan Bea Perolehan Hak Atas Tanah
 dan Bangunan (PBPHTB) yang dipungut oleh pemerintah pusat
 pada dasarnya diserahkan kepada daerah melalui mekanisme
 Dana Bagi Hasil ( Paojan Mas’ud, 2014: 230). Sedangkan 80%
 (delapan puluh persen) merupakan bagian darah yang
 dibagikan kepada daerah provinsi dan kabupaten/kota
 penghasil (Paojan Mas’ud, 2014:231). Ini berdasarkan Undang-
 Undang Nomor 20 Tahun 2000 tentang PBPHTB, namun sejak
 diundangkannya UU PDRD dimana pajak PBPHTB merupakan
 pajak daerah kabupaten/kota maka ketentuan dalam UU
 PBPHTB menjadi hapus sesuai dengan amanat UU PDRD ini.
 Dimana seluruh hasil dari perolehan pemungutan pajak
 PBPHTB ini merupakan pendapatan dari pemerintah daerah
 kabupaten/kota sedangkan penghitungan pemungutan PBPHTB
 ini diatur dalam Peraturan Daerah.
 3) Pengertian Umum PBPHTB
 Dalam pembahasan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan (PBPHTB) akan dijumpai beberapa pengertian-
 pengertian yang sudah baku. Pengertian-pengertian tersebut
 menurut Aristanti Widyaningsih (2011: 206)antara lain adalah:
 - Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (PBPHTB)
 adalah pajak yang dikenakan atas perolehan hak atas tanah
 dana atau bangunan. Dalam pembahasan ini, PBPHTB
 selanjutnya disebut pajak
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 - Perolehan hak atas tanah dan atau bangunan, adalah
 perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan
 diperolehnya hak atas tanah dan atau bangunan oleh orang
 pribadi atau badan
 - Hak atas tanah dan atau bangunan, adalah hak atas tanah,
 termasuk hak pengelolaan, beserta bangunann diatasnya,
 sebagaimana dimaksud dalam Undang_Undang Nomor 5
 Tahun 1960 tentang peraturan dasar pokok-pokok agraria,
 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang rumah
 susun, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
 pajak daerah dan retribusi daerah, dan ketentuan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku lainnya.
 Sedangkan menurut UU PDRD Bea Perolehan Hak Atas
 Tanah dan Bangunan adalah pajak yang dikenakan atas
 perolehan hak atas tanah dan atau bangunan Pasal 1 angka 41.
 4) Pengenaan PBPHTB
 Dasar pengenaan PBPHTB menurut Pasal 87 ayat (1) UU
 PDRD adalah nilai perolehan objek pajak (NPOP). Di Kota
 Surakarta, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta
 Nomor 13 Tahun 2010 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah
 dan Bangunan, dalam Pasal 6 diatur mengenai dasar
 pengenaan, tarif, dan cara penghitungan pajak ini. Disebut pada
 ayat (3), jika NPOP sebagaimana dimaksud untuk dasar
 pengenaan PBPHTBtidak diketahui atau lebih rendah daripada
 NJOP yang digunakan dalam pengenaan Pajak Bumi dan
 Bangunan pada tahun terjadinya perolehan, dasar pengenaan
 yang dipakai adalah NJOP Pajak Bumi dan Bangunan.
 5) Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak
 (NPOPTKP) untuk PBPHTB
 NPOPTKP ditetapkan secara regional dan paling rendah dalam
 UU PDRD Pasal 87 ayat (4) dan ayat (5) yaitu sebesar:
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 a) Rp. 60.000.000 (enam puluh juta rupiah) untuk setiap wajib
 pajak;
 b) Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dalam hal
 perolehan hak karena waris, atau hibah wasiat yang
 diterima orang pribadi yang masih dalam hubungan
 keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat
 ke atas atau satu derajat ke bawah dengan pemberi hibah
 termasuk istri/ suami.
 6) Tarif Pajak
 Untuk tarif PBPHTB ini sesuai Pasal 88 ayat (1) UU PDRD
 adalah paling tinggi sebesar 5% (lima persen). Dalam Pasal 8
 Peraturan Daerah Kota Surakarta tentang Bea Perolehan Hak
 Atas Tanah dan Bangunan, ditentukan tariff PBPHTB pada
 ayat (1) yaitu sebesar 5% (lima persen). Khusus untuk tanah
 dan/ atau bangunan yang diperoleh dari waris atau hibah, tarif
 PBPHTB ditetapkan sebesar 2,5% (dua koma lima) persen.
 7) Prosedur Pembayaran Pajak Terutang
 Untuk tempat, waktu dan tata cara pembayaran pajak
 terutang untuk PBPHTB dapat diklasifikasikan saat terutang
 pajak atas perolehan hak atas tanah dan bangunan untuk
 perbuatan berikut menurut Pasal 90 UU PDRD:
 a) Jual beli adalah sejak tanggal dibuat dan ditandatanganinya
 akta;
 b) Tukar menukar adalah sejak tanggal dibuat dan
 ditandatanganinya akta;
 c) Hiba adalah sejak tanggal dibuat dan ditandatanganinya
 akta;
 d) Waris adalah sejak tanggal yang bersangkutan
 mendaftarkan peralihan haknya ke Kantor Pertanahan;
 e) Pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya
 adalah sejak tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta;
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 f) Pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan adalah sejak
 tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta;
 g) Lelang adalah sejak tanggal penunjukan pemenang lelang;
 h) Putusan hakim adalah sejak tanggal putusan pengadilan
 yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap;
 i) Hibah wasiat adalah sejak tanggal yang bersangkutan
 mendaftarkan peralihan haknya ke Kantor Pertanahan;
 j) Pemberian hak baru atas tanah sebagai kelanjutan dari
 pelepasan hak adalah sejak tanggal ditandatangani dan
 diterbitkannya surat keputusan pemberian hak;
 k) Pemberian hak baru diluar pelepasan hak adalah sejak
 tanggal ditandatangani dan diterbitkannya surat keputusan
 pemberian hak;
 l) Penggabungan usaha adalah sejak tanggal dibuat dan
 ditandatanganinya akta;
 m) Peleburan usaha adalah sejak tanggal dibuat dan
 ditandatanganinya akta;
 n) Pemekaran usaha adalah sejak tanggal dibuat dan
 ditandatanganinya akta;
 o) Hadiah adalah sejak tanggal dibuat dan ditandatnganinya
 akta.
 8) Wilayah Pajak Terutang
 Tempat pajak terutang adalah di wilayah kabupaten,
 kota atau provinsi yang meliputi letak tanah dan bangunan.Cara
 pembayaran pajak adalah wajib pajak membayar pajak yang
 terutang dengan tidak mendasarkan pada adanya surat
 ketetapan pajak. Pajak terutang dibayar ke kas Negara melalui
 Kantor Pos/ Bank BUMN/ BUMD atau tempat pembayaran
 lain yang ditunjuk oleh Menteri Negara dengan Surat Setoran
 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (SSB) (Aristanti
 Widyaningsih, 2011: 207).
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 9) Cara Penghitungan PBPHTB
 Besarnya PBPHTB terutang adalah Nilai Perolehan Obyek
 pajak (NPOP) dikurangi Nilai Perolehan Obyek Pajak Tidak
 Kena Pajak dikalikan tarif 5% (lima persen). Namun untuk
 penentuan besaran pokok tarif, nilai perolehan objek pajak, dan
 nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak adalah diatur oleh
 Peraturan Daerah, (Pasal 89 ayat (1) UU PDRD). Secara
 sederhana dapat digunakan rumus :
 Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 13 Tahun 2010
 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 mengatur cara penghitungan pajak BPHTB ini sesuai ketentuan
 dalam UU PDRD. Pasal 9 Perda ini menentukan bahwa besaran
 pokok Pajak yang terutang dihitung dengan cara mengalikan
 tarif dengan dasar pengenaan pajak (NPOP) setelah dikurangi
 Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NPOPTKP).
 Dalam hal NPOP tidak diketahui atau lebih rendah daripada
 NJOP PBB pada tahun terjadinya perolehan, besaran pokok
 BPHTB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif
 dengan NJOP PBB setelah dikurangi NPOPTKP.
 10) Pembayaran PBPHTB
 Sistem pemungutan PBPHTB pada prinsipnya
 menganut sistem “self assesment” yang artinya wajib pajak
 diberi kepercayaan sendiri untuk menghitung dan membayar
 sendiri pajak yang terutang dengan tidak mendasarkan pada
 adanya surat ketetapan pajak. Pajak yang terutang dibayarkan
 ke kas negara melalui Kantor Pos dan atau Bank Badan Usaha
 Milik Negara atau Bank Badan Usaha Milik Daerah atau
 tempat pembayaran lain yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan
 PBPHTB = 5 % x (NPOP-NPOPTKP)
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 dengan menggunakan Surat Setoran Bea (SSB).Di Kota
 Surakarta pembayaran pajak terutang untuk Bea Perolehan Hak
 Atas Tanah dan Bangunan, dibayarkan di Bank Pembangunan
 Daerah (BPD) Jawa Tengah Cabang Surakarta.
 B. Kerangka Pemikiran
 UUD 1945 Pasal 18, 23 A dan UU Nomor 23 Tahun 2014
 UU Nomor 06 Tahun 1983, UU Nomor 28 Tahun 2009
 UU Nomor 13 Tahun 1950
 Perda Nomor 13 Tahun 2011, Perda Nomor 13 Tahun 2010
 Implementasi Kendala Solusi
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 Gambar: 1. Bagan Kerangka Pemikiran “Implementasi Pemungutan PBB-PP
 dan PBPHTB di Kota Surakarta setelah berlakunya UU Nomor 28 Tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
 Keterangan :
 Landasan hukum bagi pembentukan pemerintah daerah di Indonesia diatur
 dalam pasal 18 UUD 1945, dalam hal ini termasuk juga pembentukan Kota
 Surakarta yang merupakan salah satu kota yang berada di wilayah Jawa Tengah.
 Pemerintah daerah Kota Surakarta diberikan otonomi daerah dengan kewenangan
 yang seluas-luasnya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
 tentang Pemerintahan Daerah. Pelaksanaan otonomi daerah dimulai dengan
 adanya penyerahan sejumlah kewenangan (urusan) dari pemerintah pusat kepada
 pemerintah daerah. Penyerahan berbagai kewenangan tersebut tentu harus disertai
 dengan penyerahan dan pengalihan sumber pembiayaan untuk pelaksanaannya.
 Sumber pembiayaan yang terpenting bagi pemerintah daerah adalah
 sumber yang berasal dari PAD, dimana komponen utamanya adalah penerimaan
 yang berasal dari komponen pajak daerah. Dengan diundangkannya Undang-
 Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 terdapat 2 jenis pajak yang sebelumnya merupakan pajak yang dikelola oleh
 pemerintah pusat dilimpahkan pengelolaannya kepada pemerintah daerah,
 diantaranya yang termasuk yang akan dibahas oleh peneliti dalam tulisan ini yaitu
 PBB-PP dan BPHTB.
 Sebagai pemerintah daerah yang otonom Kota Surakarta harus melakukan
 implementasi UU PDRD tersebut, salah satu syarat dalam rangka implementasi
 tersebut yaitu dengan membuat produk hukum berupa Peraturan Daerah
 mengenai PBB-PP dan PBPHTB beserta peraturan pelaksananya mengenai
 petunjuk pelaksanaan pemungutan PBB-PP dan PBPHTB di Kota Surakarta.
 Oleh karena itu, dalam rangka melaksanakan pemungutan PBB-PP dan
 pemungutan PBPHTB ini Pemerintah Kota Surakarta telah menyusun Peraturan
 Daerah Kota Surakarta Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pajak Bumi dan Bangunan
 Pedesaan dan Perkotaan (PBB-PP). Dan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor
 13 Tahun 2010 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).
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 Dimana dalam proses pelaksanaan pemungutan PBB-PP dan PBPHTB tersebut
 tentu mengalami kendala, maka bagaimana langkah konkretnya untuk mengatasi
 kendala tersebut.
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